BAB V
PENUTUP

Karya seni adalah perwujudan nyata dari proses interaksi pengamatan
dengan kejadian di lingkungan sekitar. Karya seni diciptakan bukan semata-mata
sebagai pemenuhan kesenangan dan keindahan, tetapi juga diharapkan memiliki
arti dan berguna bagi orang lain, salah satu contohnya adalah memberikan wacana
sebagai pendidikan dan apresiasi bagi masyarakat sehingga seni lebih bermanfaar
dan tidak menjadi penghias semata.

Kejujuran dan kesadaran merupakan hal pentig dalam proses berkarya,
karena dengan hal tersebut perupa akan menjadi satu kesatuan dengan karya
seninya. Penciptaan karya tugas akhir ini sebagai representasi dari perlakuan
negatif bias gender terhadap perempuan dan laki-laki dan menyampaikan Kkritik
bias gender.

Salah satu karya yang menurut penulis berhasil dan terbaik yaitu berjudul
Mama, alasannya karena karya tersebut mewakili. persoalan bias gender yang
paling sering terjadi di sekitar lingkungan penulis. Karya tersebut menceritakan
seorang ibu yang menanggung semua peran merawat dan mendidik anak-anaknya.
Pemilihan warna pada karya berjudul Mama juga tercapai dengan warna yang
kontras sehingga pesan tersampaikan perasaan seorang ibu yang berkecamuk
antara sedih, dan marah yang dipendam. Karya yang kurang optimal menurut
penulis yaitu berjudul Keep Silent, karya tersebut kurang optimal karena
pemilihan warna yang kurang pas sehingga kurang kontras, dan ada beberapa
bagian screen karya Keep Silent yang jebol.

Selama proses pembuatan 15 karya, mulai dari konsep hingga
perwujudannya tentu terdapat hambatan dan kemudahan yang dialami baik yang
bersifat teori maupun bersifat praktis. Namun semua itu tentu memberikan
pengalaman dan wawasan yang luas tentang pemecahan masalah dalam proses
berkarya, serta menambah kematangan dalam berkarya kedepannya. Beberapa
kali gagal dalam pembuatan film atau screen dikarenakan terlalu matang atau
terlalu lama saat penyinaran dan terkadang gagal karena kurang matang sehingga

emulsi yang sudah dioles rontok semua. Selain itu, saat mencetak warna ke-3
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terkadang tidak pas atau asimetris dengan bidang warna ke-2. Kendala dalam
proses penciptaan karya grafis ini tidak mengurangi semangat untuk mewujudkan
karya grafis yang diinginkan.

Kesimpulan dari karya-karya grafis di atas, penulis mencoba ikut serta
memberi dukungan dan edukasi tentang ketimpangan gender yang sering terjadi di
lingkungan sekitar penulis. Harapan kedepan dari Tugas Akhir ini dapat menjadi
pembelajaran dan penyalur kesadaran bagi banyak pihak.

Semua yang penulis buat dari awal Tugas Akhir ini dikerjakan hingga
selesai menggunakan seluruh pikiran, perasaan, dan dukungan berbagai bentuk
sehingga dengan adanya penciptaan karya ini, besar harapan dapat dinikmati dan
bermanfaat bagi banyak orang serta mengharapkan kritik dan saran untuk
membangun diri menjadi lebih baik lagi.
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